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ABSTRAK

Semua orang sepakat bahwa kehidupan sosial tidaklah statis,
melainkan selalu berubah secara dinamis tapi tidak semua orang mempunyai
kesepakatan sama dalam mengartikan perubahan sosial. Ada yang menyatakan
bahwa perubahan sosial itu sebagai munculnya varian-varian baru sebagai hasil
modivikasi selama proses berlangsungnya proses sosial dari bentuk-bentuk pola
perilaku yang terstruktur dan sebagai usaha kolektif untuk menata kehidupan yang
baru dan lebih baik tanpa merubah dan mengurangi keyakina atau melaksanakan
keagamaan.

Melihat kecenderungan perubahan yang terjadi di masyarakat seperti
yang dikemukakan diatas, peneliti tergerak untuk mengetahui lebih jauh
bagaimana proses terjadinya perubahan yang dialami masyarakat Ngemplak
terkait dengan dinamika sosial keagamaan di sekitar kampus terpadu UIl. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adelah metode kualitatif. Metode kualitatif
yang biasa digunakan sebagai perangkat interpretatif terhadap fenomena sosial,
yang menunjuk dan menekankan pada proses. Metode ini menekankan sifat
realitas yang dibangun secara sosial. Pendekatan yang dipakai adalah pzndekatan
penafsiran dan pemahaman (interpretative understanding) atau menurut
terminologi Weber disebut verstehen. Alur kerja dalam penelitian ini adalah
menentukan sumber data kemudian baru menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Scdangkan analisis data dalam
penelitian ini dengan menggunakan kerangka teori yang dipakai.

Setelah melakukan penelitian di lapangan, Involusi masyarakat yang
terjadi di Ngemplak mengalami kecenderungan pada bidang tradisi dan nilai-nilai
yang tidak pernah berubah tetap, namun bukan berati statis yang mana mereka
selalu menjunjung tinggi nilai agama Islam yang ada sejak zaman dahulu.
Meskipun ada yang menganut keyakinan abangan, santri dan priyayi, namun
mereka tetap berpegang teguh pada satu keyakinan agama Islam dan tradisi
budaya yang ada sehingga involusi tetap terjadi. Meskipun masyarakatnya sudah
mengalami banyak perubahan di berbagai bidang, seperti ekonomi, pendidikan,
kestabilan sosial, dan keagamaan. Dengan adanya kampus terpadu UII,
masyarakat mengalami perubahan sosial, seperti pada bidang ekonomi yang mana
sebelum adanya UIl masyarakat bermata pencaharian dari bertani dan lain-lain.
namun mulai berubah seperti membuka rumah kos-kosan, conter, rumah makan,
warnet, rental komputer, dan membuka bimbingan belajar, dan lain-lain. dari
situlah masyarakat mengalami kemajuan dalam berbagai bidang ekonomi,
pendidikan, kestabilan sosial.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dinamika masyarakat adalah proses untuk mengenal pertalian antara
kependudukan dan sistem sosial yang memerlukan penyelidikan yang seksama
atas unsur-unsur kependudukan. Salah satu cara untuk mengungkapkan antar
hubungan dan kaitan pokok ini ialah menyelidiki betapa vertilitas, moralitas, dan
migrasi dari waktu ke waktu berubah-ubah di antara pelbagai masyarakat yang
menjalin menjadi satu. variasi dan perubahan dalam kemasyarakatan serta variabel
sosial.

Semua orang sepakat bahwa kehidupan sosial tidaklah statis, melainkan
selalu berubah secara dinamis. Tapi tidak semua orang mempunyai kesepakatan
sama dalam mengartikan perubahan sosial. Ada yang menyatakan bahwa
perubahan sosial itu sebagai munculnya varian-varian baru sebagai hasil
modivikasi selama proses berlangsungnya proses sosial dari bentuk-bentuk pola
perilaku yang tersetruktur dan sebagai usaha kolektif untuk menata kehidupan
yang baru.

Dinamika masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap proses dalam
mendorong terjadinya proses perubahan sosial. Sebagai salah satu contohnya
adalah berdirinya Universitas Islam Indonesia atau yang cukup kenal dengan UII
di Wilayah Ngemplak JL. Kaliurang KM 14 telah mengakibatkan terjadinya
pergeseran pola hidup masyarakat di sekitamya dari sebelum didirikannya

kampus terpadu UII dengan setelah didirikannya kampus tersebut. Pendirian dan



pengembangan gedung kampus terpadu UIl di wilayah Ngemplak tersebut
kengakibatkan perubahan sosial yang sangat tampak khususnya dalam ekonomi.

Hal ini tampak dengan banyak di daerah sckitar didirikan beberapa usaha
yang dibu}ca seperti perdagangan barang maupun jasa di antaranya: pendirian
rumah kos, warung internet, warung makan, mini market, counter HP, dan masih
banyak bentuk perdagangan yang lainnya. Dalam hal jasa, pertumbuhannya yang
sangat cepat antara lain jasa rental komputer, pengetikan, terjemah, laundry
hingga layanan hiburan yang berupa kafetaria, play station.

Universitas Islam Indonesia (UII) sebagai pelayan dan pengabdi masyarakat
(khadim al- ummah), sudah sejak lama menggalakkan kegiatan pengabdian pada
masyarakat bagi mahasiswanya yang dinamai program Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Kulih Kerja Nyata di Universitas Islam Indonesia telah dimulai sejak
tahun 1978. Namun kegiatan ini masih bersifat ekstra kurikuler, karenanya tidak
wajib bagi mahasiswa dan sifatnya bakti masyarakat, maka kordinasinya berada di
bawah bidang 3 (Purek 3) bersama Pembantu Dekan 3 dan Lembaga
Kemahasiswaan. Pelaksanaan KKN seperti ini berlangsung sejak tahun 1978-
1985, dengan lima angkatan dan pernah dilaksanakan secara terpadu dengan
perguruan tinggi swasta lainnya dengan kordinasi dari Kopertis Wilayah V
Daerah Istimewa Yogyakarta.

KKN telah berhasil dalam pengabdiannya pada masyarakat desa yang mana
dapat mewujudkan beberapa kegiatan yang telah dijadikan sebagai program wajib
dalam pengabdian di masyarakat yaitu dibidang sosial dan keagamaan, yang mana

mahasiswa hanya dapat mengembangkan dan membangkitkan kembali semangat



masyarakat untuk maju dalam pengetahuan maupun pendidikan yang sebelumnya
fakum atau kurangnya pengetahuan baik dalam pendidikan umum maupun
keagamaan.

Dalam penyampaian dakwah keagamaan, para mahasiswa mengajarkan
anak-anak untuk biasa berdakwah dan juga melatih dalam berlomba dakwah
agama antara satu tempat dengan tempat lainnya, juga dalam mempererat tali
silaturahmi antar sesama warga agar dapat hidup rukun dan damai dalam di
lingkungan masyarakat, dari situlah mahasiswa dan masyarakat dapat bekerja
sama dalam membangun tempat tinggal atas dasar perubahan sosial berkembang
dengan cara bertahap dan mengalami kemajuan baik dalam bidang sosial maupun
keagamaan yang notabennya berbeda-beda dari kehidupan kota yang masuk
kehidupan pedesaan yang mana masyarakatnya masih bersifat terbuka di
bandingkan orang kota yang mempunyai sifat tertutup.

Di sisi lain, UII sebagai salah satu kampus yang memiliki identitas sebagai
kampus Islam yang bergerak dalam bidang pendidikan tidak luput peranannya
dalam masyarakat sekitarnya sebagai agent of change yang mempengaruhi
kehidupan sosial keagamaan setempat. Di sinilah peneliti akan mencoba
mengetahui involusi masyarakat dalam bidang keagamaan menyikapi perubahan
yang terjadi dalam hal sosial keagamaan di tengah-tengah masyarakat setelah
adanya kampus tersebut. Melihat kecenderungan yang terjadi, peneliti bergerak
untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengembangan kahpus UIl terhadap

tingkat sosial keagamaan yang terjadi pada masyarakat lingkungan sekitar yang



memiliki identitas yang disandangnya sebagai kampus yang didasarkan pada

ajaran agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
peneliti merumuskan beberapa masalah yang akan menjadi kajian dalam
penelitian ini. Rumusan masalah dari penelitian tentang Involusi Masyarakat
Ngemplak di sekitar kampus UII Kaliurang, adalah:
1. Bagaimana pengaruh keberadaan kampus terpadu UII terhadap kondisi sosial
keagamaan masyarakat sekitar kampus terpadu sebelum dan setelah
didirikannya kampus terpadu itu?

2. Bagaimana Respon Dinamika Keagamaan Masyarakat Sekitar Kampus UII?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Tujuan dari penelitian tentang Involusi Masyarakat Ngemplak di sekitar
kampus UIL, Kaliurang, adalah:

1. Mengetahui lebih jauh pengaruh keberadaan kampus terpadu Ull terhadap
kondisi sosial keagamaan sekitar kampus terpadu setelah di dirikannya
kampus terpadu itu.

2. Mengetahui Respon masyarakat sekitar dalam upaya untuk mendukung
kemajuan UIL
Adapun kegunaan penelitian Involusi Masyarakat Ngemplak di sekitar

kampus UIL Kaliurang, ini adalah:



1. Memberikan deskripsi mengenai pengaruh situasi keagamaan yang
berlangsung di dalam masyarakat akibat berdirinya kampus UIL.

2. Memberikan deskripsi mengenai respon mayarakat sekitar dalam upaya
memberikan dukungannya untuk memajukan UIL.

3. Mengembangkan penelitian mengenai perubahan sosial dan memberikan

sumbangan terhadap penelitian yang serupa di masa yang akan datang.

D. Tinjanan Pustaka

Penelitian tentang perubahan masyarakat telah banyak dilakukan, di
antaranya seperti hasil penelitian Habibi Suryandaru dalam skripsinya yang
berjudul: Kapitalisasi dan Perubahan Masyarakat Agraris di Sekitar Kampus
UMY (Studi Tentang Masyarakat Dusun Ngebel, Tamantirto, Kasihan, Bantul,
Yogyakarta). Habibi, dalam penelitianya membahas masalah bergesernya nilai
tanah atau lahan tanah. Tanah pertanian yang sebelumnya di gunakan untuk
bertani sebagai mata pencaharian mereka sehari-hari kini semakin menyempit
digantikan dengan pendirian bangunan yang orientasinya adalah bisnis usaha non
agraris.

Penelitian tentang petani dan perubahan masyarakat di antaranya seperti
hasil penelitian yang dilakukan oleh Askuri dalam tesisnya yang berjudul: Kuasa
Atas Air, Sengketa Irigasi Dalam Perubahan Cara Produksi Pertanian (Sawah ke
Tambak) di Wilayah Sekitar Waduk Joto Lamongan. Askuri membahas masalah
sekitar perubahan sistem mata pencaharian petani dari cara produksi pertanian

dari sawah ke produksi tambak, hal ini terjadi karena faktor ekologi di daerah



tersebut kurang mendukung mata pencaharian sebagai petani. Karena kondisi
geografis yang sulit, maka penduduk yang mayoritas petani di daerah tersebut
terkubang dalam kemiskinan, schingga pada tahun 1969 di daerah tersebut
muncul gagasan tentang konversi dari sistem pertanian tradisional menjadi sistem
pertambakan. Sistem pertambakan ini dianggap sebagai alternatif jalan keluar dari
kesulitan hidup dari kondisi alam yang menyulitkan. Perpindahan ini akhimya
mendapatkan respon dari masyarakat dan pemerintah pada saat itu dan membawa
perubahan setting kondisi geografis di Lamongan dan perubahan sosial ekonomi
masyarakatnya. Hal ini mengakibatkan pada peningkatan kesejahteraan sosial
secara drastis dan munculnya pelbagai industri makanan kaleng di wilayah
Gresik, Sidoarjo, Surabaya. Perubahan cara produktif dari pertanian tradisional
menjadi komersial, perubahan ekologi terutama dalam penggunaan sumber daya
air. Persoalan baru muncul ketika adanya kelas-kelas sosial yang mana kelas yang
mempunyai kapital yang besar maka akses untuk mendapatkan kebutuhan air
semakin besar dan dalam hal ini orang yang lemah dapat dengan mudah
kehilangan hak atas penggunaan sumber daya air. Dengan adanya penguasa yang
menopang golongan yang dominan, orang yang lemah semakin tertekan haknya
maka terjadilah sengketa air yang masalah ini kemudian diangkat dalam penelitian
tersebut.

Penelitian tentang petani dan perubahan masyarakat telah banyak dilakukan
iciuiamna vt separiemen Pendidikan dan Kebudayaan di Indonesia. Bukunya
antara lain proyek tentang “Perkembangan masyarakat akibat pertumbuhan

industri di Bal?” hasil kerjasama antara Dircktorat Jenderal Kebudayasn,



Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya (1990-1991). Buku tersebut membahas perubahan pola
kehidupan akibat tumbuhnya industri. Yang-disorot dalam buku hasil penelitian
tersebut adalah: perubahan dalam bidang lapangan pekerjaan, perubahan dalam
bidang pendidikan, perubahan dalam bidang keluarga, perubahan dalam bidang
kehidupan wanita.

Kemudian buku dari hasil penelitian tentang “Perkembangan Masyarakat
Akibat Pertumbuhan Industri Di Daerah Nusa Tenggara Baraf”, buku ini
merupakan hasil proyek yang sama (1990-1991) dan yang disorot dalam
penelitian tersebut juga sama.

Hasil penelitian tentang petani dan perubahan sosial juga dilakukan oleh
Bambang Soedarsono Singgih, Hengky Ismuhendro Setiawan, dkk. Dalam
bukunya yang berjudul: Perkembangan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri
Di Daerah Jawa Timur. Di dalamnya diulas tentang perubahan sosial di desa
Ngadirejo, kecamatan Kediri, Kotamadia Kediri yang diakibatkan oleh pendirian
industri rokok Cap Gudang Garam. Terjadinya pertemuan kedua pola kebudayaan
yang dimiliki oleh masyarakat pertanian dan masyarakat industri tersebut
mengakibatkan perubahan pola kehidupan masyarakat di sekitar pendirian pabrik
tersebut. Perubahan pola ini terlihat pada cara bertingkah laku individu, lembaga
sosial, nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan masyarakat yang meliputi:
perubahan yang terdapat pada lapangan pekerjaan, pendidikan, lingkungan

keluarga, dan peranan wanita.



Penelitian tentang perubahan sosial selanjutnya dilakukan oleh Heddy Shri
Ahimsa Putra, Endah Susilantini, dkk. Dalam bukunya yang berjudul: Perubahan
Pola Kehidupan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri Di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Di dalam buku itu dikemukakan berbagai akibat pertumbuhan
industri yaitu pabrik Genting yang didirikan di pedukuhan Cupuwatu, Kelurahan
Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah
Istimewa Jogyakarta. Salah satunya adalah berbagai macam konflik yang terjadi
dilokasi industri sebagai reaksi masyarakat sekitar terhadap keberadaan pabrik.
Meski demikian akibat positifnya cenderung lebih besar di kemudian hari setelah
konflik yang terjadi sudah diatasi oleh pihak pabrik. Yaitu dikenalnya teknologi
industri dan membuka lapangan pekerjaan dan pendidikan bagi masyarakat,
terbentuknya kemajemukan masyarakat, dan berbagai kontribusi sosial yang
diberikan. Perubahan yang paling menonjol yang diutarakan dalam buku ini
adalah dalam bidang lapangan pekerjaan, pendidikan, kehidupan keluarga, serta
peranan wanita.

Kemudian buku karya Yayuk Yuliati dan Mangku Purnomo yang berjudul
Sosiologi Pedesaan yang diterbitkan oleh Lapera Pustaka Utama, Dalam
disinggung pula mengenai produktifitas petani dan sumber daya lahan dan
hubungan antara keduanya. Lebih lanjut dikatakan bahwa rendahnya kualitas
sumber daya lahan mengakibatkan tingginya biaya produksi menjadi kurang
efisien dan harga jual produk yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
produk sejenis dari tempat lain. Peningkatan luas lahan di pedesaan dewasa ini

telah menyenankan penurunan produktifitas lahan. Dalam buku tersebut
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dijelaskan mengenai pergeseran fungsi lahan dari pertanian menuju lahan usaha.
Keterbatasan penguasaan faktor produksi pertanian, khususnya lahan usaha di
pedesaan kita dewasa ini semakin beser. Sebagai akibatnya pemilikan lahan oleh
petani rata-rata kecil bahkan saat ini berkisar antara 0.1-0.5 hektar. Fenomena
pedesaan terkini adalah keterbatasan lapangan kerja dan lapangan usaha disektor
pertanian akibat keterbatasan lahan pertanian sementara tradisi bisnis di pedesaan
belum cukup menunjang.

Buku yang berjudul Pengantar Sosial Dan Perubahan Sosial Astrid S.
Susanto salah satunya membahas tentng peranan universitas dalam perubahan
sosial dan pembangunan kebudayaan. Pengaruh universitas secara sosial dan
wilayah di mana universitas berada sebagai suatu lembaga pendidikan, maka
suatu universitas selalu peka sekali terhadap perkembangan-perkembangan
lingkungannya.

Dalam buku karya H. Alavi yang berjudul Peasant and Revolution (1973),
di dalam studinya ketika meneliti mengenai petani di Asia Selatan menyebutkan
bahwa terdapatnya kelas-kelas petani hanyalah merupakan perbedaan sektor dari
ekonomi pedesaan yang menunjukan keadaan peralihan dari cara produksi satu
dan dominan ke suatu cara produksi yang lain.

Dari penelitian yang sudah ada mengenai masyarakat dan perubahannya.
Banyak perubahan yang terjadi di dalam masyarakat yang menimbulkan
pergeseran pola hidup masyarakat. Maka di sini sengaja peneliti  ingin
memperkaya kajian dengan mengangkat n.asaiah “Involusi Masyarakat Ngemplak

di sekitar Kampus UIl, Kaliurang”. Peneliti ingin membidik celah yang belum
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atau sedikit sekali diulas ini melengkapi penelitian mengenai agama dan
masyarakat yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumya sekaligus untuk

memperkaya bidang keilmuan Sosiologi Agama.

E. Kerangka Teoritik

Involusi adalah kemunduran di berbagai bidang, namun involusi tidak
hanya terjadi disektor pertanian saja. involusi itu juga terjadi diberbagai sektor
seperti Birokrasi pemerintahan, Hukum, Pendidikan, Kesehatan, bahkan juga

terjadi pada keagamaan yang mendorong kemerosotan.

Masyarakat boleh jadi tidak pernah diam. Masyarakat bergerak,
berkembang, dan berubah. Dinamika masyarakat ini terjadi bisa karena faktor
internal yang inheren melekat dalam diri masyarakat itu sendiri, dan bisa juga
karena faktor lingkungan eksternal. Disini akan peneliti sebutkan beberapa teori
yang berkenaan dengan perubahaﬁ sosial dan relevansinya sebagai kaca mata
untuk meninjau obyek yang akan diteliti.

Ada banyak perspektif teori yang menjelaskan tentang perubahan sosial;
misalnya perspektif teori sosiohistoris, struktural fungsional, struktural konflik,
dan psikologi sesial, teori sosiohistoris menempatkan variabel latar belakang
sejarah dengan menekankan proses evolusi sebagai faktor penting terjadinya
perubahan sosial. Perspektif ini melihat perubahan dalam dua dimensi yang
saling berbeda asumsi: Pertama, perubahan sebagai siklus karena sulit diketahui
ujung pangl:al nenyebab terjadinya perubahan sosial. Kedua, perubahan sebagai

suatu perkembangan ‘(linier), karena pada dasarnya setiap masyarakat walaupun
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secara lambat namun selalu pasti akan bergerak, berkembang dan akhirnya
berubah dari struktur sosial yang sederhana menuju ke yang lebih kompleks maju
dan modern.

Teori involusi menjelaskan tentang kehidupan masyarakat pertanian yang
mengalami kemunduran sosial atau penurunan perubahan pada masyarakat di
pedesaan. Menempatkan pemikiran Geertz tentang involusi pertanian secara
obyektif dalam tren orientasi teori sosial, khususnya antropologi, sebenarnya tak
terlalu sukar. Sebab, pemikiran itu selaras dengan pemikiran struktural-fungsional
yang berkembang dominan pada masa itu (akhir 1950-an atau awal 1960-an). Satu

rangkaian dengan karya-karya Geertz lainnya. '

Seperti The Religion of Java (1960), The Peddlers and Princess (1965),
Islam Observed (1968), yang mencerminkan pola analisa dalam paradigma yang
sama. Terlebih, Geertz bekerja di bawah bimbingan Profesor Talcott Parsons yang
-memang mengembangkan paradigma sistem sosial. Karya-karya Geertz,
khususnya involusi pertanian, tentu menuai kritik bila dilihat dari sudut
pandangan proses dan perubahan, suatu cara pandang yang makin digemari pada
masa berikutnya.

Involusi pertanian tampaknya menempatkan petani sebagai subyek yang
pasif, statis, tunduk kepada sistem yang menguasainya, sehingga selalu sibuk

beradaptasi internal demi kelangsungan sistem. Dalam perspekif ini, nilai-nilai

! http// www. Kompas. Com/Refleksi Pemikiran Geertz: Involusi Pertanian,
Involusi Kita/diakses pada tanggal 2010/02/15.
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budaya petani Jawa menjadi penting sebagai orientasi. Bahwa, involusi pertanian
tak lain adalah produk dari kerja kebudayaan petani Jawa; suatu pernyataan
teoretis yang mengundang banyak kritik. Sebagian kritik menunjukkan fakta
bahwa petani Jawa tak menerima begitu saja kondisi kemiskinan yang mereka
alami.

Petani Jawa, sebagaimana halnya manusia lain, adalah manusia yang aktif
bukan pasif, yang kreatif bukan pasrah, yang dinamis bukan statis. Sebagai bukti,
mereka menunjukkan fakta bahwa banyak petani Jawa yang banting setir menjadi
migran ke kota dan berupaya meningkatkan kehidupan di sana. Namun, terlepas
dari pro dan kontra tersebut, penulis berpendapat bahwa tesis involusi pertanian
itu tetap mengandung implikasi yang penting dalam "membaca" kondisi
masyarakat dan kebudayaan kita masa kini. Tesis tersebut tetap mengandung
relevansi, khususnya ketika kita hingga kini tetap menghadapi persoalan
kemiskinan secara nasional. Bahkan masalah kemiskinan tersebut semakin
meningkat pada dekade terakhir.

Selain teori involusi sebagai teori utama, dalam skripsi ini juga menjelaskan
tentang adanya perubahan yang terjadi di masyarakat. Maka sebagai penunjang
penulis menambahkan teori perubahan sosial, Teori Talcott Persons berpendapat
bahwa dinamika masyarakat dan sehubungan dengan itu, terjadi karena adanya
beberapa unsur yang berintegrasi satu sama lain. Unsur-unsur itu ialah: Pertama,
orientasi manusia terhadap situasi yang melibatkan orang lain, Kedua, pelaku
yang mengadakan kegiatan dalam masyarakat. Kefiga, kegiatan sebagai hasil

orientasi dan pengolahan atau pemikiran pelaku tentang suatu kegiatan merupakan



realisasi dari motivasi dan karenanya selalu bersifat fungsional, karena bertujuan
mewujudkan suatu kebutuhan, dan yang keempat, lambang dan sistem
perlambangan yang mewujudkan komunikasi tentang bagaimana manusia ingin
mencapai tujuannya.

Sehubungan dengan ini, maka suatu sistem sosial merupakan interaksi unsur
tersebut oleh sejumlah individu hal mana terjadi dalam lingkungan fisik dan sosial
atéu ruang. Masing-masing individu dimotivasi oleh keinginan untuk
mewujudkan keinginan untuk mewujudkan tujuannya sebaik mungkin dalam
situasi yang bersangkutan. Tujuan dan hasrat ini di sampaikan antara lain melalui
kegiatan komunikasi yang terjadi dalam suatu struktur kebudayaan dan
perlambangan. Motivasi ini dapat bersifat pribadi, dapat di dasarkan pada
dorongan kelompok, dan bersifat rasional dan dapat bersifat emosional. Di
samping nilai pribadi, dikenal juga nilai sosial yang istilah ilmiahnya lebih di
kenal sebagai social-reference karena di hayati bersama oleh anggota suatu
kelompok sosial tertentu.

Ditinjau dari sumbernya, perubahan sosial dibagi menjadi dua: yang
pertama, perubahan imanen, yaitu perubahan yang bersumber dari dalam.
Perubahan ini terjadi apabila anggota sosial menciptakan atau mengembangkan
ide baru dengan sedikit atau tanpa sama sekali dari pihak luar dan kemudian ide
baru tersebut menyebar keseluruh sistem sosial, yang kedua adalah perubahan
kontak. Perubahan ini terjadi apabila sumber lain di sistem sosial

memperkenalkan ide baru. Perubahan ini di sebut juga pe'ubahan antar sistem.
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Melihat uraian dalam latar balakang masalah yang telah ditemukan, maka
berdirinya kampus terpadu Ull dianggap pula sebagai pemicu terjadinya
perubahan pada masyarakat sekitar. Perubahan yang terjadi pada masyarakat
sekitar lingkungan kampus tersebut adalah perubahan pada bidang kelembagaan,
yaitu ekonomi akan mengakibatkan perubahan bidang lainnya. Mengingat
perubahan yang dikemukakan sifatnya berantai maka kemungkinan besar
perubahan yang terjadi pada masyarakat sekitar kampus tersebut di satu bidang
akan mempengaruhi pada bidang yang lain. Contohnya dalam perubahan bidang
ekonomi akan mempengaruhi perilaku, pengalaman, dan respon individu atau

bahkan dalam perilaku keagamaan individu.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, sistematis, metodis dan
secara moral bisa dipertanggungjawabkan. Peneliti memiliki alur rencana kerja
dalam mengadakan penelitian dilapangan yang akan diuraikan, sebagai berikut:
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif yang biasa digunakan sebagai perangkat interpretatif
terhadap fenomena sosial, yang menunjukkan dan menekankan pada proses.
Metode ini menekankan sifat realita yang dibangun secara sosial. Penelitian

kualitatif yang sifatnya penuh dengan nilai (value laden) yang mencoba menjawab
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pertanyaan yang menekankan bagaimana pengalaman sosial diciptakan dan diberi
arti. 2
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan dengan melalui penafsiran dan
pemahaman (interpretative understanding) atau menurut terminologi Weber
disebut verstehen. Bila seseorang hanya berusaha meneliti perilaku (behavior)
saja tidak akan yakin bahwa perbuatan itu mempunyai arti subyektif dan
diarahkan kepada orang lain. Oleh karena itu, peneliti sosiologi harus mencoba
menginterpretasikan tindakan si aktor. Dalam artian yang mendasar, sosiologi
harus memahami motif dari tindakan si aktor. Cara memahami motif dan tindakan
si aktor adalah melalui dua cara: yang pertama, dengan melalui kesungguhan.
Kedua, dengan mencoba mengenangkan dan menyelami pengalaman si aktor.”
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari masyarakat Ngemplak yang
berada di sekitar kampus. Data yang akan diperoleh dari masyarakat berupa data
primer. Data primer adalah data yang diperolch dari wawancara langsung dengan
masyarakat di sekitar tersebut, untuk mendapatkan data mengenai kehidupan
masyarakat yang meliputi sikap mereka terhadap perubahan yang terjadi, apresiasi
mereka tentang keberadaan UIIl serta mengamati perubahan yang sedang

berlangsung serta para tokoh masyarakat yang nantinya akan memberikan

% Agus Salim, Teori Dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wicara, 2001),
him. 8-11

X 3 George Ritzer, Sosiologi limu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), him.40
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informasi mengenai gambaran umum daerah penelitian, relasi agama, serta alur
perubahan yang sedang terjadi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti, menggunakan beberapa teknik yaitu
observasi, Interview (wawancara) dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.!

Observasi berfungsi sebagai explorasi. Dan hasil ini dapat diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mendapatkan petunjuk-
petunjuk cara memecahkannya.’

Tehnik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala dan responden
yang diamati tidak terlalu besar.’

Dalam mengoperasionalkan metode ini peneliti melakukan pengamatan
yaitu dengan menatap kejadian, gerak atau proses. Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengamatan terhadap fenomena kondisi sosial keagamaan yang
berubah dan apresiasi masyarakat tentang keberadaan kampus tersebut.
Kemudian pengamatan terhadap interaksi UIl dengan masyarakat.dekitar atau

sebaliknya. Dengan menggunakan metode pengamatan terlibat seperti itu

4 Choid Narbuko,(dkk), Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 70
5 §.Nasution, Metode Research (Penelitian) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 106

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 166
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diharapkan ungkapan-ungkapan emosi, perasaan, imaji dan harapan,
keberanian dan ketakutan serta kehidupan sehari-hari dapat dipahami dan
masuk akal bagi si peneliti sesuai dengan logika yang berlaku dalam
kebudayaan masyarakat yang ditelitinya.

b. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) yaitu percakapan dengan maksud tertentu atau
proses tanya jawab secara langsung dengan informan yang dilakukan secara
mendalam guna mendapatkan informasi data selengkap-lengkapnya.
Wawancara tersebut dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang memberi pertanyaan dan yang diwawancari (interview)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”

Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran
tentang informasi dan respon sikap masyarakat terhadap keberadaan UIL
Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui secara mendalam apa yang
dirasakan, diketahui respon mereka terhadap perubaha dinamika sosial
keagamaan dilingkungan sekatar kampus UII informan yané sesuai dengan
data yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Wawancara yang dilakukan
adalah wawancara terstruktur artinya wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.’

Dalam teknik pengumpulan data dengan wawancara ini, peneliti

menggunakan pedoman wawancara “semi struktur”, dalam pelaksanaannya

7 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian..., him. 13

% Lexy J.Moleong, Metode Penelitian..., him. 138
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awalnya inferviewer (pewawancara) menanyakan serentetan pertanyaan yang
sudah tersetruktur kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek
keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa
meliputi semua variabel dengan keterangan lengkap dan mendalam.’

c. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengumpulan data yang
diperoleh dengan dokumen.'” Dokumen bermanfaat untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Selain itu, dokumen juga bermanfaat
sebagai bukti untuk suatu pengujian.''

Dokumen dapat berupa buku-buku, ensiklopedia, majalah, makalah,
jurnal, foto-foto dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan topic
penelitian. Proses pelaksanaanya ialah peneliti secara langsung menghubungi
subyek-subyek penelitian, untuk mencari data mengenai hal-hal atau berupa
catatan, buku, agenda dokumen dan lain-lain.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh
data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur mengurutkan,
mengelompokkan dan mengkategorikannya. Untuk menganalisa data yang

diperoleh penulis mempergunakan Metode Deskriptif analisis artinya data yang

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekamn Dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him.231-232.

1 K oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 1997,
him.129.
' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., him. 161.
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berupa ucapan tulisan dan perilaku yang dapat diperoleh dalam penelitian

dilaporkan secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan.'?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk medukung proposal yang akan diajukan, berikut akan diuraikan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi deskripsi tentang perencanaan
penelitian, yang terdiri dari pendahuluan yaitu: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab yang berisi gambaran umum masyarakat
Ngemplak pra UIl. Di antaranya mengenai gambaran kondisi geografis, kondisi
demografi, mata pencaharian, kondisi sosial budaya masyarakat, organisasi
masyarakat, dan kondisi responden.

Bab ketiga akan dibahas mengenai Deskripsi Pengaruh keberadaan
Masyarakat sebelum dan setelah kondisi sosial keagamaan di wilayah sekitar UIL
Di dalamnya berisi tentang pengaruh keberadaan UII terhadap kondisi kultur
sosial keagamaan sebelum dan setelah berdirinya UII terhadap masyarakat yang
tinggal disekitar kampus terpadu tersebut.

Bab keempat akan dibahas mengenai Respon Masyarakat Ngemplak sebagai
wujud dukungan dari mereka untuk kemajuan UII sebagai kampus terpadu yang

memiliki identi*tas." yang di sandangnya sebagai kampus yang didasarkan pada

12 Robert Bodan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif  “Suatu Pendekatan
Fenomenologis Terhadap Ilmu-ilmu Sosial (Surabaya : Usaha Nasional, 1992), him. 80.
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ajaran agama. Selanjutnya akan di uraikan pula mengenai rasionalitas masyarakat

sekitar dalam menyikapi perubahan yang terjadi.

Bab kelima, yaitu penutup atau yang berisi tentang kesimpulan dari

penelitian. Kemudian beserta saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di lapangan, Involusi masyarakat yang
terjadi di Ngemplak mengalami kecenderungan pada bidang sosial
keagamaan yaitu berkurangnya tradisi-tradisi yang ada mulai hilang karena
adanya budaya-budaya dari luar yang masuk sehingga dapat mempengaruhi
keagamaan yang ada di Dusun Ngemplak. Dengan banyaknya pendatang
dapat berpengaruh bagi keagamaan yang ada, namun tidak pernah
mengurangi nilai agama Islam yang ada sejak zaman dahulu. Meskipun ada
yang keyakinan abangan, santri dan priyayi, namun mereka tetap berpegang
tegu pada tradisi budaya yang ada sehingga involusi tetap terjadi. Meskipun
masyarakatnya sudah mengalami banyak perubahan di berbagai bidang

seperti bidang ekonomi, pendidikan, kestabilan sosial, dan keagamaan.

Dengan adanya kampus terpadu UIl maka masyarakat dapat
mengalami perubahan ekonomi yang mana sebelum adanya UIl masyarakat
tersebut bennata‘pencaharian dari bertani dll, namun setelah adanya UIIl maka
mulai berubah seperti membuka rumah kos-kosan, counter, rumah makan,
warnet, rental komputer, dan membuka bimbingan belajar, dll. dari situlah
masyarakat mengalami kemajuan dalam berbagai bidang ekonomi meskipun

sudah banyak yang mengalami kemajuan namun masih tetap bertani karena

kurang puas denga'r'l kerja tambahan

99
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Dengan banyaknya pendatang yang kemudian bertempat tinggal di
dusun Ngemplak namun masyarakatnya menerima dengan baik meskipun ada
kekecewaan dengan adanya kampus UH maupun juga dengan mahasiswa
yang sebagian kurang baik dalam arti pernah melaggar tatatertib masyarakat
sekitar khususnya di Dusun Ngemplak yang dekat dengan kampus UIl dan
ada juga sebagian mereka yang baik dalam arti selalu mengikuti tata tertib
maupun kegiatan rutin masyarakat seperti pengajian dan juga ada yang
menjadi santri yang tinggal di Pondok Pesantren Sirojul Ummah, takmir

masjid, dan juga mengikuti kegiatan organisasi pemuda yang ada.

Sejak adanya UIl dan masuk bergabung dengan masyarakat Ngemplak
tanpa disadari mengalami perubahan terus berkembang dan menjalin
kerjasama dalam berbagi bidang yaitu khususnya dalam bidang keagamaan
dan pendidikan yang membawa perubahan bagi masyarakat Ngemplak.
Sepertir dalam menyelenggarakan pengajian akbar dalam rangka
memperingati Maulid Nabi, festival anak soleh, lomba adzan, pelatihan ustad-
ustadzah dan lain-lain. Kegiatan tersebut dilakukan antara warga dengan
mahasiswa yang kuliah di UIl dan kebanyakan bertempat tinggal di
Ngemplak, dengan adanya kerjasama yang baik maka dapat membawa
perubahan dalam  menyelenggarakan kegiatan keagamaan seperti
memperingati maulid nabi dan pengajian-pengajian rutin khususnya bagi
masyarakat dusun Ngemplak dan organisasi keagamaan bapak-bapak Al-
Ikhlas dan organisasi pemuda Al Irsyad yang mempunyaai semangat tinggi

dan dinamis.
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Pendatang dan pribumi dapat beradaptasi dengan baik dan saling
membangun masyarakat yang baik, kampus UIl pernah mengadakan
pemberdayaan masyarakat atau pengabdian pada masyarakat yang sering
dikenal dengan sebutan KKN, dalam penyelenggaraan KKN kampus UII
menerjunkan masahasiswanya untuk mengabdi pada masyarakat dan saling
mempelajari antara perubahan sosial keagamaan yang terjdi dalam kehidupan
masyarakat dan mengenalkan beberapa pengetahuan yang belum di ketahui

oleh masyarakat.

Masyarakat Ngemplak adalah masyarakat tradisional yang masih
menganut pada tradisi-tradisi budaya yang ada sejak dahulu sampai sekarang
dan selalu menjalankan perintah Allah dalam ajaran agama Islam, seperti
sholat, puasa, zakat, naik haji bagi yang mampu. namun selain itu juga masih
menjalankan adat atau tradisi yang dilaksanakan dalam memanjatkan rasa
syukurnya, masyarakat masih menjalankan acara tahlilan, hajatan, khitanan,
nujuh bulan, dan slametan dalam berbagai hajat yang tercapainya namun
acara tersebut sudah berubah tidak dengan ritual yang berbau mistis namun
yang sekarang hanya berdoa bersama kemudian membaca ayat-ayat Al-
qur'an dan tidak melakukan sesuatu yang berbau mistisseperti sesajen.
Sekarang telah berubah meskipun ajaran dan keyakinan tetap tidak berubah

karena masyarakat masih menjunjung tinggi nilai agama Islam.
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Saran-saran

Adapun saran-saran tersebut penulis tujukan baik pada pemerintah
setempat sebagai pemegang peranan sosial secara struktural dan politik
maupun UIl sebagai pemicu terjadinya perubahan dan institusi yang
memegang peranan penting dalam humanisasi kehidupan masyarakat.untuk
itu dalam penyikapannya terhadap perubahan yang terjadi, maka saran yang

mungkin bisa menjadi pertimbangan dan masukan adalah:

1. Pihak UII diharapkan tidak hanya berkutat fokus pada penataan internal
kampus sehingga masyarakt sekitar mengalami perubahan akibat

keberdaannya terlupakan.

2. Untuk kelangsungan kehidupan ekonomi petani yang telah rela menjual
tanahnya yang selama ini digunakan sebagai sumber penghidupan mereka
demi menunjang kemajuan UIl, maka perlu dilakukan langkah pasca
pembebasan tanah agar kelangsungan mata pencaharian mereka

berkelanjutan.

3. Diperlukan penyuluhan dan pembinaan dari pemerintah kepada
masyarakat mengenai sikap rasional dalam menghadapi perubahan yang

akan terjadi.
Untuk peneliti selanjutnya:

a. Sebaiknya menggunakan sample penelitian yang lebih besar. Hal tersebut

dimaksudkan agar tercapai generalisasi yang lebih baik.
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b. Dalam melakuakan penelitian, sebaiknya sudah banyak mengenal tentang
subyek yang akan diteliti, karena hal itu akan mempermudah kita

melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam.

c. Penulis mengakui bahwa penelitian mengenai motif sosial dilihat dari segi-
seginya memang cukup kompleks dan perubahan dari satu segi akan
mempengaruhi segi yang lain karena segi-segi itu terkait satu sama lain.
Dalam hal ini penulis menyatakan keterbatasannya dalam penelitian ini.
Hal ini disebabkan karena dalam melakukan wawancara penulis belum
dapat menguasai suasana serta bagaimana cara mengeksplor informan
dalam mengembangkan jawaban dari penulis. Sebagai pelengkap dalam
sekripsi ini penulis sarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membidik
celah-celah yang belum terjangkau dalam skripsi ini dan semoga sekripsi
ini bias memperkaya penelitian mengenai motif sosial sebelumnya dan

bisa membantu dalam penelitian selanjutnya.
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